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ABSTRAK 

 

 Sekolah tidak hanya diberikan untuk anak dengan kondisi yang  normal, 

namun untuk anak yang  memiliki keterbutuhan khusus atau memiliki 

keterbelakangan mental atau fisik juga harus memiliki hak yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan. Pendidikan merupakan menjadi langkah atau proses 

seseorang untuk menjadi yang lebih baik. Menurut UUD 1945 pasal 31 ayat 1, 

Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.Dizaman yang sudah maju 

seperti sekarang membuat orang semakin berlomba-lomba untuk berpendidikan 

karena di dalam kehidupan banyak orang Pendidikan menjadi peran yang sangat 

penting untuk bekal dimasa depan, untuk anak dengan kondisi normal sudah 

mempunyai banyak wadah untuk menempuh pendidikan. Namun untuk anak 

dengan kondisi berkebutuhan khusus belum mempunyai wadah sebanyak seperti 

anak dengan kondisi normal hal tersebut yang menjadi penghambat pada anak 

dengan berkebutuhan khusus untuk menempuh Pendidikan. 

 Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan bagian dari lembaga pendidikan yang 

mampu mewadahi dan menyelenggarakan pendidikan secara khusus untuk anak-

anak yang memiliki kebutuhan khusus pula. SLB-A adalah sekolah yang berdiri 

khusus bagi anak-anak penyandang tunanetra. Metode pembelajaran dalam SLB ini 

harus mampu mendorong peserta didiknya dalam memahami materi pelajaran. 

Media pembelajaran pada SLB A umumnya berbentuk buku-buku dengan huruf 

braille dan tape recorder.Arsitektur perilaku adalah arsitektur yang dalam 

penerapannya selalu menyertakan pertimbangan-pertimbangan perilaku dalam 

perancangan kaitan perilaku dengan desain arsitektur (sebagai lingkungan fisik) 

yaitu bahwa desain arsitektur dapat menjadi fasilitator terjadinya perilaku atau 

sebaliknya sebagai penghalang terjadinya perilaku (JB. Watson, 1878-1958). 

Kata kunci:Pendidikan sekolah luar biasa arsitektur perilaku 
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ABSTRACT 

 Schools are not only provided for children with normal conditions, but for 

children who have special needs or have mental or physical retardation must also 

have the same right to get an education. Education is a step or process for someone 

to become better. According to the 1945 Constitution article 31 paragraph 1, every 

citizen has the right to education.In an advanced era like now, people are 

increasingly competing to be educated because in the lives of many people, 

education plays a very important role for future provisions, for children with normal 

conditions, they already have many places to study. However, for children with 

special needs, they do not have as many places as children with normal conditions, 

this is an obstacle for children with special needs to pursue education. 

 Special Schools (SLB) are part of educational institutions that are able to 

accommodate and organize special education for children who have special needs 

as well. SLB-A is a school that stands specifically for children with visual 

impairments. The learning method in this SLB must be able to encourage students 

to understand the subject matter. Learning media at SLB A are generally in the form 

of books with Braille letters and tape recorders.Behavioral architecture is 

architecture which in its application always includes behavioral considerations in 

the design of behavioral links with architectural design (as a physical environment), 

namely that architectural design can be a facilitator of behavior or vice versa as a 

barrier to behavior (JB. Watson, 1878-1958). 

Keywords: Behavioral architectural special school education 
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